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 This research aims to describe management aspects and learning transition 
strategies from high school to college. This research uses library study or content 
analysis methods. The results of this study indicate that managing a successful 
transition from high school to college is critical to students' academic success, 
especially in the first year. Various studies show that many students are less 
prepared to study at university and experience obstacles, especially in the aspect 
of learning adjustment. The gap not only occurs in the secondary school system 
which does not fully prepare its students to enter college, but colleges also do 
not have the equipment to accommodate students from secondary schools. To 
make the transition from high school to college, students need to make 
adjustments and be supported by the people and systems in their environment. 
From the aspect of students who will become students, they need to prepare 
three separate stages in the transition process, namely: separation/separation, 
transition/transition and merger/merger. From the aspect of higher education, 
it is necessary to prepare strategies, programs and services to facilitate the 
transition for students who will enter college. This article reviews the results of 
a collection of literature regarding management and successful strategies 
implemented in various countries in facilitating learning from high school to 
university. The purpose of this literature review is to produce recommendations 
and considerations that can be used as guidelines for students, parents and 
universities involved in transition to manage the transition well and successfully. 
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Pendahuluan  

Transisi dari sekolah menengah atas atas ke perguruan tinggi adalah proses yang kompleks dan problematis 
(Blair, 2017; Christie et.al, 2006; Risquez et.al, 2008; Rowley et.al, 2008; Tett et.al, 2017). Banyak perubahan 
yang dialami oleh siswa ketika memasuki perguruan tinggi ketika menjadi mahasiswa (Bangser, 2008; Doiron 
& Asselin, 2011; Woodrow, 2013). Salah satu dari banyak “pergumulan“ yang dialami mahasiswa baru pada 
tahun pertama kuliah mereka adalah penyesuaian dalam memahami perbedaan antara sistem pembelajaran 
pada pendidikan tinggi dan sekolah menengah (Bowl, 2001; Brinkworth et.al, 2009; Christie et.al, 2004; Gale 
& Parker, 2014; Reay, 2008; Warburton et.al, 2001). Hal ini dapat mengejutkan bagi siswa yang telah berubah 
status sebagai mahasiswa, ketika dosen lebih kritis terhadap aktivitas dan hasil kerja mereka dibandingkan saat 
belajar di sekolah menengah, membutuhkan dan dituntut lebih banyak keterlibatan dalam kelas dan 



Arifi, A., et al JPPI	(Jurnal	Penelitian	Pendidikan	Indonesia)	
Vol.	10,	No.	1,	2024,	pp.	17-28	
	   18	

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi 
 

mengharapkan mereka sebagai mahasiswa melakukan studi mandiri (Bowles et.al, 2011; Price et.al, 2011; Teo 
et.al, 2011; Wilson et.al, 2014). 

Belajar di perguruan tinggi membutuhkan penyesuaian yang lebih bervariatif dibanding belajar pada sekolah 
menengah, terutama bagi mahasiswa tahun pertama (Meehan & Howells, 2017; Wahleithner, 2020). Kesulitan 
dalam menyesuaikan diri di perguruan tinggi adalah hal umum yang dihadapi oleh mahasiswa baru. Hal ini, 
karena proses pembelajaran di perguruan tinggi berbeda dengan proses pembelajaran di jenjang sekolah 
menengah (SMA/SMK/MA). Untuk itu, mahasiswa perlu diberikan bekal pengetahuan, pemahaman 
situasi/kondisi dan pendampingan agar mampu beradaptasi dengan baik (Bowman, 2017; Brockbank & McGill, 
2007; Cameron & Rideout, 2022; De Clercq et.al, 2018; Gan et.al, 2020; Tett, 2000). Hasil penelitian dan studi 
kepustakaan menunjukkan bahwa tahun pertama di perguruan tinggi atau pengalaman mahasiswa baru sebagai 
periode transisi yang dapat diidentifikasi dan difasilitasi dengan baik (Bridges, 2011; Briggs et.al, 2012; Goldring 
et.al, 2018).  

Mempersiapkan siswa sekolah menengah untuk kuliah adalah tugas yang kompleks dan menantang, karena 
perbedaan utama dalam sifat dari dua jenis sistem pendidikan dan gaya belajar antara sekolah menengah dan 
perguruan tinggi (Christie et.al, 2005; Cree et.al, 2009). Siswa sekolah menengah terbiasa dengan pendekatan 
pengajaran tradisional- konvensional (Jackson, 2010). Pengajaran yang digunakan di sekolah menengah 
dipandang tidak lagi efektif membekali siswa untuk menghadapi berbagai tantangan saat mereka akan masuk 
ke perguruan tinggi. (Lehmann et.al, 1999). Demikian pula, hasil ujian formal sekolah menengah atas, misalnya 
tentang prestasi siswa dengan nilai tinggi tidak dapat dijadikan acuan kapasitas kemampuan aktual yang dimiliki 
siswa untuk memprediksi atau mengukur keberhasilan mereka ketika kuliah di perguruan tinggi/universitas 
(Delaney, 2008; Perry & Allard, 2003; Sheehan & Iarocci, 2019; Van der Zanden et.al, 2018). 

Transisi dari sekolah menengah ke perguruan tinggi juga menandai sebuah perbedaan langkah dalam status 
akademik dan sistem kemandirian belajar siswa (Hultberg et.al, 2008; Jindal-Snape, 2010). Transisi ini ditandai 
dengan model pembelajar dari yang tergantung hingga mandiri, dari belajar di lingkungan yang dipantau dengan 
cermat dengan jadwal yang diatur secara ketat hingga siswa belajar untuk mengatur waktu mereka sendiri secara 
mandiri dan membuat keputusan secara lebih dewasa dan bertanggung jawab (Malinga-Musamba, 2014; 
O’Donnell et.al, 2016; Pennington et.al, 2018). Menyelesaikan sekolah menengah dan memasuki perguruan 
tinggi adalah hal yang sangat penting transisi kehidupan bagi peserta didik yang mulai dewasa (Furlong et.al, 
2003). Transisi dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi adalah keputusan besar pertama yang harus 
dihadapi siswa berkaitan dengan jalur yang akan mereka lalui hingga menyelesaikan studi pada perguruan tinggi 
(Gall et.al, 2000; Jackling & Clowes, 2003). 

Untuk melakukan transisi yang sukses dari sekolah menengah ke perguruan tinggi, siswa perlu melakukan 
penyesuaian sendiri dan didukung oleh orang-orang dan sistem di sekitar mereka (Covarrubias & Fryberg,2015; 
Laing et.al, 2005). Seperti apapun proses transisi yang terjadi, persiapan menjadi kunci utama kesuksesan 
transisi. Paling tidak, dari sisi siswa sebagai subyek transisi perlu menyiapkan tiga tahap terpisah dalam 
memasuki transisi, yaitu: separasi/pemisahan, transisi dan inkorporasi/penggabungan (Bridges, 2011; 
Earwaker, 1992; Hussey & Smith, 2010; Wilcox et.al, 2005) 

 Penelitian ini bertujuan untuk menyusun rekomendasi dan pedoman yang dapat memandu siswa, orang tua 
siswa, dan perguruan tinggi dalam mengelola transisi siswa dari sekolah menengah ke perguruan tinggi dengan 
sukses. Pertanyaan penelitian akan menjelajahi faktor-faktor kunci dalam manajemen transisi yang ditemukan 
dalam literatur, strategi-sukses yang umumnya diterapkan di berbagai negara, serta peran orang tua dan siswa 
dalam proses tersebut. Selain itu, studi akan memeriksa tantangan utama yang dihadapi siswa selama transisi 
dan bagaimana perguruan tinggi dapat beradaptasi dengan perubahan serta mengatasi hambatan yang mungkin 
muncul. Pertanyaan-pertanyaan ini juga akan mengeksplorasi kebutuhan dan harapan pihak terkait, sekaligus 
mempertimbangkan pengaruh konteks budaya dalam manajemen transisi. Selanjutnya, penelitian akan fokus 
pada penerapan rekomendasi yang dihasilkan dari review literatur, dengan mempertimbangkan hambatan yang 
mungkin timbul selama implementasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang mendalam dan solusi praktis untuk meningkatkan keberhasilan transisi siswa ke perguruan 
tinggi.  

Transisi belajar dari sekolah menengah ke perguruan tinggi adalah tahap kritis dalam perkembangan 
pendidikan siswa yang memerlukan perhatian khusus. Pertama-tama, faktor-faktor kunci dalam manajemen 
transisi perlu diperinci untuk memahami dinamika kompleks yang melibatkan siswa, orang tua, dan perguruan 
tinggi. Faktor ini dapat mencakup aspek akademis, sosial, dan emosional yang memengaruhi kemampuan siswa 
untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Selanjutnya, strategi-sukses yang telah terbukti efektif di berbagai 
negara perlu diselidiki lebih lanjut, dengan mempertimbangkan perbedaan budaya dan konteks pendidikan. 
Peran orang tua dan siswa dalam memfasilitasi transisi juga merupakan elemen penting, termasuk bagaimana 
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komunikasi dan dukungan keluarga dapat memberikan landasan yang kuat bagi keberhasilan siswa. Tantangan 
yang muncul selama transisi, seperti penyesuaian terhadap tingkat kesulitan akademis yang lebih tinggi dan 
perubahan lingkungan sosial, perlu dianalisis secara mendalam. Di samping itu, peran perguruan tinggi sebagai 
pihak yang mendukung transisi siswa juga harus dieksplorasi, termasuk bagaimana mereka dapat menyediakan 
sumber daya dan dukungan yang dibutuhkan. Penting juga untuk mempertimbangkan kebutuhan dan harapan 
pihak terkait, seperti harapan siswa terhadap pengembangan keterampilan kritis dan pemahaman tentang 
prospek karir. Faktor budaya menjadi kunci dalam penelitian ini, karena pengaruh nilai, norma, dan harapan 
budaya dapat memengaruhi pengalaman transisi.  

Terakhir, implementasi rekomendasi dari review literatur harus dipertimbangkan secara cermat, dengan 
memahami hambatan yang mungkin muncul dan mengembangkan strategi untuk mengatasi mereka. Dengan 
menyelidiki aspek-aspek ini secara menyeluruh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan dalam meningkatkan pemahaman tentang transisi belajar siswa dari sekolah menengah ke perguruan 
tinggi dan menyediakan landasan bagi pengembangan praktik terbaik dalam manajemen transisi pendidikan. 
Transisi dari sekolah menengah ke perguruan tinggi merupakan tonggak perkembangan penting yang 
berpengaruh terhadap potensi pertumbuhan pribadi dan perubahan perilaku siswa (Bartley, 2004). Proses 
transisi melibatkan perubahan berbagai aspek bagi siswa, antara lain perubahan peran, tantangan dan tanggung 
jawab, baik akademik atau sosial (Conley et.al, 2014; Wang & Nuru, 2016). 

Transisi ke sekolah adalah hal yang menyenangkan sekaligus sebagai periode menantang untuk siswa, 
keluarga mereka, pendidik serta institusi Pendidikan (Burnett, 2007).Transisi memerlukan arahan dan 
penyesuaian untuk sejumlah perubahan yang akan dihadapi dari siswa menjadi mahasiswa, khususnya pada 
tahun pertama mereka kuliah di perguruan tinggi. (O’Shea, 2013; Terpstra-Tong & Ahmad, 2018). Beberapa 
penyesuaian yang harus dialami dan dihadapi siswa antara lain, penyesuaian terhadap lingkungan baru, 
identitas, hubungan, interaksi dan harapan. (Center for Community College Student Engagement, 2010; 
Friedlander et.al, 2007; Mukhroni, 2021). Transisi ke sekolah bukanlah peristiwa tunggal, tetapi dapat dianggap 
sebagai proses dinamis, baik dari aspek perubahan maupun kesinambungan pembelajaran yang terjadi dari 
waktu ke waktu (Arnold et.al, 2006; Bitzer & C. Troskie-de Bruin, 2004; Terenzini et.al, 1994; Nakasa, 2003; 
Mumba et.al, 2002).  

Proses transisi biasanya mencakup empat tahap yang terjadi secara berurutan, yaitu persiapan, mengalami, 
penyesuaian, dan stabilisasi. Coertjens mendefinisikan transisisi sekolah ataupun transisi akademik: "setiap 
perubahan besar yang mensyaratkan adanya peran siswa dalam konteks belajar” (Coertjens et.al, 2016). Dengan 
kata lain, transisi akademik dapat dilihat sebagai proses yang dialami siswa ketika mereka harus mengalami 
perubahan yang berkaitan dengan aktivitas persyaratan akademik yang berbeda dalam konteks baru, misalnya 
ketika siswa pindah dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi (Frame et.al, 2006; George et.al, 2008; 
Woodrow, 2013). Transisi sendiri juga dapat dimaknai sebagai perubahan yang dialami siswa saat mereka 
berpindah sekolah sepanjang siklus hidup mereka. Transisi ini memainkan peran utama dalam pengembangan 
keputusan siswa dan berfungsi sebagai tonggak yang dapat mengarahkan mereka dalam beberapa cara 
penyesuaian (O’Donnell. & Tobbell, 2007; Schaetti, 1996). Meskipun transisi biasanya disamakan dengan 
perubahan, namun sesungguhnya transisi berbeda dengan perubahan. Perubahan bersifat eksternal dan bisa 
dilihat, sementara transisi bersifat internal dan kurang terlihat, prosesnya dilalui secara mental dan psikis saat 
menghadapi perubahan hidup yang berarti (Nicholson,1990). 

Dalam sistem pendidikan, istilah transisi biasanya mengacu pada tiga tahapan yang terjadi pada suatu proses 
pendidikan, yaitu: 1) Ketika siswa berpindah dari sekolah dasar ke sekolah menengah, 2) transisi dari sekolah 
menengah pertama ke sekolah menengah atas, dan 3) transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi 
(Nicholson & West, 1995; Sullivan & Al Ariss, 2021). Selain itu, siswa mengalami “transisi” lain selama 
menjalani pendidikan mereka, misalnya naik dari satu tingkat kelas ke tingkat berikutnya. Transisi ini dikenal 
dengan transisi internal, yaitu transisi yang terjadi dalam lingkup internal sekolah. Ketiga poin transisi utama 
ini di negara-negara maju menjadi fokus khusus bagi para pendidik dan reformasi pendidikan karena pada setiap 
proses transisi siswa mengalami pengalaman akademik, sosial, emosional yang signifikan (Brooman & 
Darwent, 2014; Gill, 2019; Krause, 2005). Demikian pula, perubahan fisik, atau perkembangan yang dapat 
mempengaruhi kinerja mereka berikutnya. Selama transisi ini, misalnya, siswa dapat berpindah dari sekolah 
yang mereka familiar dengan lingkungannya ke sekolah yang tidak mereka kenal dengan baik atau sama sekali 
baru bagi siswa. Dalam proses transisi seperti ini, dimana siswa bertemu dengan guru baru, teman sebaya, 
harapan, aktivitas akademik baru, masalah sosial, dan konfigurasi sekolah yang meningkatkan kemungkinan 
mereka akan merasa kewalahan, cemas, takut, frustrasi, atau merasa tidak aman (K Fromme et.al, 2008; 
Robotham & Julian, 2006). 

Transisi sekolah merupakan aktivitas yang ditandai dengan masuknya siswa ke sekolah baru. Transisi adalah 
tonggak penting yang mengarah pada peristiwa positif dan negatif yang memengaruhi kehidupan siswa. Ada 
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dua kategori besar transisi sekolah: (1) transisi sekolah normatif (misalnya, transisi ke sekolah dasar, dari SD ke 
SMP, dari SMP ke SMA atau dari SMA ke perguruan tinggi); (2) peralihan sekolah non normatif atau pindah 
sekolah ataupun pindah kelas dari kelas yang lebih rendah ke yang lebih tinggi (Hultberg et.al, 2008). Transisisi 
sekolah ataupun transisi akademik didefinisikan sebagai "setiap perubahan besar yang dipersyaratkan adanya 
peran siswa dalam konteks belajar” (Blair, 2017). Dengan kata lain, transisi akademik dapat dilihat sebagai 
proses yang dialami siswa ketika mereka harus mengalami perubahan yang berkaitan dengan aktivitas 
persyaratan akademik yang berbeda dalam konteks baru, misalnya ketika siswa pindah dari sekolah menengah 
atas ke perguruan tinggi (Briggs & Hall, 2012). 

 
Metode 
Metode yang digunakan dalam literature review ini mengikuti model sistematis yang diusulkan oleh Tranfield, 
Denyer, dan Smart (2003). Pertama, penelitian menetapkan tujuan dan lingkup untuk menghasilkan 
rekomendasi dan pedoman bagi siswa, orang tua, dan perguruan tinggi dalam mengelola transisi dari sekolah 
menengah ke perguruan tinggi. Selanjutnya, pertanyaan penelitian dirumuskan dan sebuah kerangka konseptual 
dibangun untuk membimbing identifikasi faktor-faktor kunci, strategi-sukses, peran orang tua dan siswa, 
tantangan, kebutuhan pihak terkait, pengaruh budaya, dan implementasi rekomendasi. Seleksi literatur 
dilakukan dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi, dan pencarian literatur dilakukan pada basis data 
dan sumber informasi yang relevan. Proses analisis dan evaluasi literatur berfokus pada temuan utama dan pola 
yang muncul dari literatur yang memenuhi kriteria inklusi. Bagian integral dari metode ini adalah penyusunan 
bagan proses literature review, yang memvisualisasikan alur kerja dan keterkaitan antar langkah-langkah.  

Proses seleksi naskah dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, dengan penjelasan rinci terkait 
penolakan naskah yang tidak memenuhi kriteria. Keseluruhan metode ini diarahkan untuk menyusun literature 
review yang sistematis, terinci, dan dapat diandalkan sebagai dasar untuk memberikan wawasan mendalam 
mengenai manajemen transisi pendidikan dari sekolah menengah ke perguruan tinggi. Data-data yang 
didapatkan dalam tulisan ini berupa data sekunder melalui kajian pustaka. Kajian pustaka yang dilakukan 
adalah mengumpulkan dan menganalisis serta merangkum artikel jurnal, bab buku, laporan penelitian dan 
presentasi yang terkait dengan kebutuhan lulusan sekolah dan transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan 
tingggi. Literatur bersumber dari percarian elektronik dan manual pada database perpustakaan, pencarian 
Google, Google scholar dan mesin pencari online lainnya yang relevan tentang transisi. Kata transisi, digunakan 
sebagai kata kunci utama untuk memandu pencarian. Sebanyak 397 sumber literatur yang menjadi rujukan 
analisis yang dirangkum untuk disajikan sebagai pedoman untuk mengelola transisi dengan baik dan sukses. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa tidak ada satu kesepakatan mengenai “resep“ yang paling manjur 
untuk transisi. Hal ini karena keragaman pengalaman anak-anak dan karekstresitik kontektual dari suatu situasi 
dengan situasi lainnya membuat sulit untuk menetapkan satu gagasan transisi yang sukses. Selain itu, apa yang 
merupakan transisi yang sukses dapat bervariasi tergantung pada pertimbangan sudut pandang dari pemaknaan 
dari transisi itu sendiri dari subyek transisi, seperti perspektif anak/siswa, orang tua, institusi pendidikan, 
pendidik/guru/dosen/pengajar (Leese, 2010; McCune, 2004; Menzies & Baron, 2014: Money et.al, 2017). 

Pentingnya penyesuaian mahasiswa, terutama selama tahun pertama, merupakan hasil kajian dari berbagai 
penelitian yang merekomendasikan bahwa mahasiswa perlu didukung oleh sistem yang ada fakultas dan 
perguruan tinggi/universitas (Bosse et.al, 2019; Pascarella et.al, 2004). Perguruan tinggi perlu memahami 
pengalaman belajar siswa sebelumnya, mempersiapkan mereka untuk belajar dan mengajar menyesuaikan gaya 
belajar di perguruan tinggi dan membantu siswa menjadi bagian dari komunitas pembelajar berdasarkan mata 
kuliah mereka (Asikainen & Gijbels, 2017; Martens & Metzger, 2017). Perguruan tinggi harus memastikan 
bahwa mereka memiliki sistem yang berfungsi baik dan program dukungan mahasiswa yang sesuai kebutuhan 
(T.Bonassi et.al, 2022). 

Dari hasil kajian literatur paling tidak beberapa saran dan rekomendasi agar transisi dari sekolah menengah 
atas ke perguruan tinggi dapat dikelola dan baik dan berhasil (T. Bonassi et.al, 2022; van Rooij et.al, 2017). 
Rekomendasi ini antara lain yang berkaitan dengan perlunya membangun pemahaman bersama dalam aspek 
perbedaan proses akademik di SMA dan PT. Pemahaman awal ini perlu diberikan dan dibekali kepada para 
siswa terutama perbedaan utama aktivitas akademik serta karaktersitik dari dua jenis sistem 
pendidikan/pembelajaran dan hasil yang diharapkan melalui gaya belajar. 
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Rangkuman pendapat ahli terkait perbedaan utama antara aktivitas akademik pada sekolah menegah atas 
dan perguruan tinggi disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Perbedaan Aktivitas Akademik Sekolah Menegah Atas dan Perguruan Tinggi 

Perbedaan Sekolah Menegah Atas Perguruan Tinggi/Universitas 
Derajat kebebasan 
dalam belajar 

Pembelajaran terstruktur dan terjadwal, 
sistem paket, siswa tidak bisa memilih 

Belajar mandiri, tidak terlalu dikontrol, 
Diberi kebebasan untuk membuat 
keputusan etis dan moral secara sosial 
dan akademis 

Model dan metode 
pengajaran dan 
Pengajar/Instruktur/ 
Dosen 

Pengajar mata pelajaran dan memiliki 
keahlian di bidang pengajaran. Pengajar 
mengontrol aktivitas pembelajaran 

Memiliki keahlian di bidang yang 
diajarkan, namun belum tentu memiliki 
keahlian di bidang pengajaran. 
Pengajar/instruktur bersifat fasilitator. 

Struktur Program 
Pembelajaran 

Penugasan membaca tidak banyak, 
materi yang diberikan di kelas diajarkan 
secara menyeluruh. 

Pemberian tugas membaca jumlahnya 
banyak, materi sebagian besar tidak 
diajarkan dan guru berharap bahwa 
pengetahuan yang diberikan diolah 
sendiri oleh mahasiswa. 

Sistem evaluasi dan 
penilaian 

Ujian menilai aspek pemahaman 
pengetahuan 

Ujian menilai aspek analisis dan 
penggunaan/aplikasi pengetahuan. 

Sumber: (Johnston, 2010; Landmark College, 2009; Tang & Wong, 2015). 

Menurut Tang Yee Voon and Wong Shae Lynn (2015), ketidakpahaman tentang perbedaan anatara aktivitas 
akademik di sekolah menengah dan perguruan tinggi menjadi salah satu penyebab stres yang mempengaruhi 
kinerja siswa dan kesuksesan mereka mengatasi transisi. Perbedaan besar inilah yang menjadi hambatan yang 
menyebabkan siswa SMA bergelut dengan berbagai bidang akademik dan masalah psikologis selama masa 
transisi kuliah (Hulleman et.al, 2017). Untuk meminimalisir permasalahan akademik dan sosial dari suatu 
proses transisi, maka calon mahasiswa perlu memiliki keteraampilan yang dibutuhkan untuk memfasilitasi 
mereka dalam transisi. (tabel 2) 

Tabel 2. Keterampilan yang dibutuhkan untuk keberhasilan transisi 

Keterampilan yang dibutuhkan untuk keberhasilan transisi 
Kemampuan akademik Memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk membaca dan 

menulis secara mandiri 
Pemahaman Diri (Metakognisi) Pemahaman tentang kekuatan dan kelemahan (potensi diri) 
Strategi kognitif Kemampuan untuk menganalisis dan berpikir di luar dari yang biasa 

(out of box) 
Self-Advocacy Kemampuan untuk mengenali kebutuhan untuk mendapatkan 

bantuan secara mandiri 
Kemampuan mengelola Memiliki keterampilan manajemen 
Motivasi dan Keyakinan Kemampuan untuk menetapkan tujuan dan mencapainya 
Pengetahuan tentang Pendidikan 
lanjutan yang akan ditempuh 

Pengetahuan tentang harapan yang dibutuhkan di perguruan tinggi 
(misalnya kebutuhan finansial, akademik dan sosial) 

Sumber: (Johnston, 2010; Landmark College, 2009; Tang & Wong, 2015) 

Rekomendasi untuk transisi yang sukses adalah mengelola dengan baik permasalahan yang dihadapi siswa 
serta mengidentifikasi munculnya potensi tantangan/impak dari permasalahan serta memformulasi strategi 
untuk proses transisi. Literatur menunjukkan bahwa permasalahan umum yang dialami siswa selama transisi 
antara lain adalah dari aspek perubahan lingkungan, keuangan, faktor sosial, dan perubahan (Li C et al, 2015; 
Thomas et.al, 2002; Thurber & Walton, 2012). Rekomendasi lain untuk transisi yang sukses adalah dari sisi 
perguruan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan perguruan tinggi dalam memfasilitasi transisi 
tergantung pada beberapa keterampilan penting yang dimiliki oleh siswa (Hay, & F. Marais, 2004; Macaro & 
Wingate,2004). Johnson mengemukan keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi transisi dari 
sekolah menengah atas ke perguruan tinggi adalah keterampilan inti penyesuaian akademik. Terdapat 7 
keterampilan inti yang jika dikuasai oleh siswa akan mempermudah mereka dalam proses transisi. Berbekal 
pengetahuan keterampilan inti ini, mahasiswa akan lebih siap menghadapi tantangan yang akan mereka hadapi 
dan lebih siap untuk mengidentifikasi bidang-bidang dimana dukungan dan pengembangan tambahan mungkin 
diperlukan bagi mereka dalam proses transisi (Johnston, 2010; Landmark College, 2009). Perguruan tinggi harus 
menyadari dan mempertimbangkan bahwa tahun pertama masuknya siswa menjadi mahasiswa merupakan 
sebuah rangkaian yang utuh dari proses transisi (Eiselen & H. Geyser, 2003; Trautwein & Bosse, 2017). 
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Proses transisi pada perguruan tinggi perlu disiapkan dan dimulai jauh sebelum masa pendaftaran yang 
melibatkan aktivitas membangun aspirasi dan memperhatikan harapan dan keinginan dari siswa/mahasiswa 
(Nylund-Gibson et.al, 2014; Wouters et.al, 2011). Proses transisi perlu melibatkan semua stakeholder yang ada 
di perguruan tinggi, seperti calon mahasiswa, staf akademik, staf pendukung, staf rekrutmen mahasiswa dan 
staf lainnya yang berkaitan dengan penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi/universitas (Knox, 2005; 
Krause & Coates, 2008; Yorke, 2000). Dalam proses transisi perguruan tinggi perlu merencanakan program 
transisi bukan hanya pada saat penerimaan mahasiswa baru, namun perlu program pendampingan yang 
berkelanjutan mulai dari semester pertama sampai dengan semester akhir kelulusan mahasiswa (Fryer, 2017). 
Program transisi berkelanjutan ini bertujuan untuk membangun dan memperkuat kemandirian serta 
memperluaskan jaringan dukungan siswa sebagai bagian terintegrasi dari pengalaman transisi akademik dan 
sosial (Tao et.al, 2000). Penguatan dukungan secara bertingkat dan bertahap selama tahun pertama untuk 
memastikan pengembangan kemandirian siswa (Vermunt & Donche, 2017; Wilson, 2009). 

Perguruan tinggi diharapkan dapat mengembangkan strategi untuk mendukung transisi akademik dan sosial 
di tahun pertama (Ellis, 2002). Proses ini akan melibatkan kerjasama antara staf akademik dan staf pendukung 
mahasiswa (De Clercq et.al, 2018; Gregersen et.al, 2021). Menetapkan pendekatan sistematis untuk memantau 
dan mengevaluasi kualitas proses transisi pada tahun pertama, dengan fokus khusus pada menganalisis dan 
menanggapi permasalahan yang ada dan strategi untuk merespon dan memecahkan permasalahan selama 
proses transisi (Baker, 2011). Selain itu, perguruan tinggi perlu melakukan kegiatan review kurikulum untuk 
memastikan bahwa semua dimensi kurikulum, termasuk asesmen yang dilakukan apakah sudah dirancang 
sesuai untuk mengakomodir tahapan pembelajaran siswa dalam mengembangkan kemandirian secara bertahap 
(O'Donnell et.al, 2015). Kurikulum terintegrasi untuk proses transisi harus dapat memberikan umpan balik awal 
dan berkelanjutan tentang kemajuan yang dialami mahasiswa melalui serangkaian pendekatan penilaian 
formatif dan sumatif (Holmegaard et.al, 2014; Green, 2006; Kift, 2009). 

Perguruan tinggi dalam proses transisi juga perlu memperkenalkan kepada mahasiswa budaya disiplin, 
kesepakatan akademik, pemahaman terhadap belajar dalam disiplin (Dreyfus et.al, 2015; Kuh, 2007). 
Mengupayakan program-program atau aktivitas- aktivitas yang mendukung mahasiswa pada pencapaian 
penting, khususnya capaian akademik di tahun pertama mereka sebagai mahasiswa (Gale & Parker, 2014; 
Nelson et.al,2012). Demikian pula, program/aktivitas tersebut harus mampu mengurangi atau mengendalikan 
rasa ketakutan mahasiswa, khususnya selama mahasiswa mengalami stress akademik seperti saat 
penugasanyang diberikan tidak dapat mereka selesaikan sesuai waktu yang diberikan oleh dosennya (Crabtree 
& Roberts, 2007; Jackson, 2010). Perguruan tinggi memiliki program yang dapat menghubungkan siswa dengan 
teman sebayanya untuk mendorong pembelajaran kolaboratif dan rasa kebersamaan dalam komunitas belajar 
(McInnis, 2003; Varelas et.al, 2015). 

Proses transisi yang sukses bagi perguruan tinggi dapat dikelola dengan memberikan orientasi dan literasi 
informasi sedini mungkin kepada mahasiswa termasuk pengenalan sumber informasi yang tersedia di kampus, 
misalnya perpustakaan (Bridges, 2003). Orientasi dan literasi informasi berfokus pada penyediaan informasi 
untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan yang belum dimiliki dimiliki oleh siswa selama bersekolah di 
sekolah menengah. Program orientasi ini dilakukan beberapa minggu pertama saat mahasiswa masuk dan mulai 
kuliah (Gibson et.al, 2018). Melalui pendekatan siklus transisi siswa, mahasiswa dapat memadukan pengalaman 
masa lalu dengan pengalaman yang didapatkan selama masa transisi agar mereka memiliki perspektif yang jauh 
lebih luas tentang statusnya sebagai mahasiswa dengan aktivitasnya yang berkaitang dengan kemahasiswaan. 
Pendekatan siklus transisi mahasiswa juga berfokus pada pemahaman dan menggunakan pengetahuan yang 
diperoleh siswa sebelum memasuki perguruan tinggi/universitas dan mengakui berbagai identitas dan afiliasi 
mereka yang dialami ketika mereka menjadi mahasiswa (Beasley & Pearson, 1999; Fukuda, 2018; Stewart et.al, 
2008). Proses transisi yang berhasil dan sukses juga harus memperhatikan tahapan dari transisi itu sendiri. 
Sebuah proyek dari Kementerian Pendidikan Tinggi Inggeris pada tahun 2011 mengembangkan model 
pentahapan yang dikenal dengan Higher Education Retention and Engagement project (HERE) Project. Model 
HERE menggunakan pendekatan siklus transisi daalam tiga tahap, yaitu: pra-transisi, selama transisi dan 
setelah transisi. Model ini mengintegrasikan tigak aspek penting di setiap proses transisi, yaitu akademik, sosial 
dan layanan (Hansen, 2011). 

Model transisi ini memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada siswa pada saat sebelum masuk ke 
perguruan tinggi/universitas; memastikan mahasiswa memahami apa yang diharapkan dari mereka dan 
bagaimana mereka belajar dan mengajar berbeda dengan pengalaman sebelumnya (Heikkilä & Lonka, 2006; 
Nelson, 2014; Shircore et.al, 2013). Selain itu, model transisi ini dapat memastikan mahasiswa mengetahui 
bantuan dan dukungan apa yang tersedia bagi mereka melalui program transisi; memprioritaskan dan 
mendukung pengajaran mahasiswa tahun pertama terutama membantu mereka dalam mengembangkan 
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keterampilan, kepercayaan diri dan identitas yang dibutuhkan untuk menjadi efektif sebagai peserta didik di 
perguruan tinggi/universitas (Kift, 2009; Nelson et.al, 2009; Wahr et.al, 2009). 

 
Simpulan  
Hasil studi literatur dari berbagai kajian tentang transisi, menunjukkan bahwa transisi dari sekolah menengah 
ke perguruan tinggi/universitas penuh dengan tantangan, permasalahan dan seringkali menyulitkan bagi 
banyak siswa untuk beradaptasi secara cepat. Hal ini dikarenakan pada transisi terjadi berbagai perubahan baik 
aspek sosial siswa, lingkungan maupun sisi perubahan aktivitas akademik, seperti metode belajar, beban belajar, 
kemandirian belajar dan aspek akademik lainnya. Keberhasilan mahasiswa melalui dengan baik proses transisi 
ini dan menyelesaikan tahap awal masa kuliah pertama mereka merupakan kunci penting untuk keberhasilan 
studi di universitas. Studi literatur merekomendasi beberapa hal terkait keberhasilan dan kesuksesan dalam 
memfasilitasi proses transisi. Agar transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi menjadi inklusif bagi 
semua lulusan sekolah menengah atas, maka keberadaan perguruan tinggi/universitas harus dapat diakses. Agar 
dapat diakses, transisi harus mendukung siswa dengan mempertimbangkan kekuatan, tantangan, minat, dan 
tujuan mereka, selain mempertimbangkan lingkungan dan konsisi faktual perguruan tinggi.  

Rencana transisi yang berhasil harus berpusat pada siswa, bersifat kolaboratif, dimulai lebih awal, dan 
mencakup langkah-langkah terukur dan spesifik yang dirancang secara individual untuk membantu masing-
masing siswa menjembatani kesenjangan antara apa yang mereka alami ketika menjadi siswa sekolah menegah 
atas dan ekspektasi saat mereka menjadi mahasiswa di perguruan tinggi/universitas. Elemen dan pertimbangan 
utama tersebut meliputi: penilaian lingkungan dan kecocokan untuk adaptasi terhadap situasi baru yang 
dihadapi siswa, mengembangkan keterampilan advokasi diri siswa; menyesuaikan kebiasaan baru siswa 
berdasarkan keterampilan yang berkaitan dengan akademik, sosial, dan aspek kemandirian siswa; dan 
mendukung siswa perkembangan emosional dan mental dalam menghadapi transisi. Temuan rekomendasi dari 
kajian literatur mengungkapkan bahwasanya penting untuk memastikan bahwa ketika sebuah proses transisi 
berpotensi kurang berhasil, hal ini tidak diperlakukan sebagai hal yang tak terhindarkan tetapi menjadi 
kesempatan untuk lebih mengeksplorasi strategi untuk membantu mengembangkan siklus pengalaman transisi 
yang lebih positif. 
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